BAB III

METODOLOGI PENGEMBANGAN


3.1 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Waterfall. Model ini dipilih karena memiliki alur kerja yang terstruktur dan mudah diterapkan untuk proyek pengembangan aplikasi berbasis web. Tahapan pada metode Waterfall meliputi:
Analisis Kebutuhan
Desain Sistem
Implementasi
Pengujian
Pemeliharaan
Dengan mengikuti tahapan tersebut, sistem dapat dirancang secara sistematis sehingga meminimalkan kesalahan selama proses pengembangan.
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi yang akurat dalam pengembangan aplikasi, digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan data barang yang dilakukan secara manual, seperti pencatatan stok, pemasukan, pengeluaran, dan pembuatan laporan.
2. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan barang untuk mengetahui kebutuhan sistem yang diperlukan.
3. Studi Literatur
Mengumpulkan referensi dari buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem informasi persediaan dan pengembangan aplikasi berbasis web.



3.3 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang harus tersedia dalam aplikasi data barang.
1. Kebutuhan Fungsional
Sistem harus mampu:
Mengelola data barang (id_barang, nama_barang, code_barang).
Mengelola stok barang.
Mencatat pemasukan barang.
Mencatat pengeluaran barang.
Menghitung stok secara otomatis berdasarkan pemasukan dan pengeluaran.
Menampilkan laporan bulanan.
Menampilkan laporan tahunan.
Menyediakan fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete).
Menyediakan antarmuka web yang mudah digunakan.
2. Kebutuhan Non-Fungsional
Kemudahan penggunaan (usability) – Antarmuka sederhana dan mudah dipahami.
Keamanan (security) – Pembatasan akses terhadap pengelolaan data.
Kinerja (performance) – Sistem mampu memproses data secara cepat.
Portabilitas – Dapat dijalankan pada browser modern.
3.4 Desain Sistem
Desain sistem meliputi perancangan database, alur sistem, dan struktur aplikasi.
1. Desain Basis Data
Tabel yang digunakan antara lain:
Tabel barang
Tabel pemasukan
Tabel pengeluaran
Tabel laporan bulanan
Tabel laporan tahunan
Atribut utama meliputi:			
id_barang
nama_barang
code_barang
stok
jumlah_masuk
jumlah_keluar
tanggal_transaksi
2. Desain Alur Sistem
Alur sistem mencakup:
Pengguna menginput barang baru.
Sistem menyimpan data barang ke database.
Pemasukan atau pengeluaran barang dicatat.
Stok otomatis diperbarui.
Laporan bulanan/tahunan dihasilkan berdasarkan data transaksi.
3.5 Implementasi Sistem
Tahap implementasi menggunakan:
HTML → Struktur halaman
CSS → Tampilan antarmuka
JavaScript → Interaksi dan validasi
PHP → Logika backend dan proses CRUD
MySQL → Penyimpanan data
Visual Studio Code → Editor pengembangan utama
Implementasi meliputi pembuatan fitur:
Input data barang
Input pemasukan dan pengeluaran
Perhitungan stok
Tampilan tabel data
Pembuatan laporan bulanan dan tahunan
3.6 Pengujian Sistem
Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa melihat kode internal.
Pengujian dilakukan pada fitur:
Tambah data barang
Edit dan hapus data
Input pemasukan
Input pengeluaran
Perhitungan stok
Laporan bulanan
Laporan tahunan
Tujuan pengujian adalah memastikan semua fitur berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian direncanakan dalam beberapa tahap:
Pengumpulan data
Perancangan sistem
Implementasi
Pengujian
Penyusunan laporan
Flowchat
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